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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara experienced workplace incivility ditempat kerja dari rekan kerja dan atasan dengan kreatifitas karyawan millennial. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hubungan negatif antara experienced workplace incivility dan kreativitas pada karyawan milenial disuatu perusahaan maupun organisasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 114 karyawan millennial baik laki-laki maupun perempuan yang berusia 25 sampai 40 tahun. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala kreativitas dan skala experienced workplace incivility. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar ()= -0,229 dan (p < 0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara antara experienced workplace incivility dengan kreativitas, sehingga hipotesis diterima. Koefisien determinasi () sebesar 0,052 sehingga dapat diartikan bahwa variabel experienced workplace incivility menunjukkan kontribusi  sebesar 5,2% terhadap variabel kreativitas, dan sisanya 94,8% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstrak 
This study aims to determine the relationship between experienced workplace incivility in the workplace from colleagues and superiors with the creativity of millennial employees. The hypothesis proposed in this study is a negative relationship between experienced workplace incivility and creativity in millennial employees in a company or organization. The subjects in this study were 114 millennial employees, both male and female, aged 25 to 40 years. Data collection in this study used a creativity scale and an experienced workplace incivility scale. The data analysis technique used is product moment correlation. Based on the results of data analysis obtained a correlation coefficient of (r_xy) = -0.229 and (p < 0.050). These results indicate that there is a negative relationship between experienced workplace incivility and creativity, so the hypothesis is accepted. The coefficient of determination (R^2) is 0.052 so it can be interpreted that the experienced workplace incivility variable shows a contribution of 5.2% to the creativity variable, and the remaining 94.8% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Generasi milenial merupakan perpaduan dua generasi dengan rentang usia 11 hingga 41 tahun, dan kini berjumlah 145,39 juta jiwa atau 53,81 persen dari total penduduk Indonesia. Merujuk pada Badan Pusat Statistik pada tahun 2020, generasi Y atau generasi milenial di Indonesia berjumlah 25,87% atau 69,38 juta orang. Milenial saat ini diproyeksikan berusia antara 24 hingga 39 tahun, usia di mana mereka mencapai usia produktif. Dapat dikatakan pula bahwa Generasi Y mengacu pada sekelompok orang yang lahir setelah generasi X (Pratama, 2022).
Menurut Lestari (2017), karyawan adalah orang yang memberikan jasa baik berupa pikiran maupun tenaga, serta menerima balas jasa atau imbalan yang biasanya ditentukan oleh perusahaan atau organisasi itu sendiri, dimana tingkat maksimum dan minimum bonus sudah ada. Insentif karyawan didasarkan pada inovasi karyawan. Pekerja selalu dibutuhkan untuk berkontribusi pada keberhasilan bisnis atau organisasi, menurut Baiq (2013). Agar kreativitas karyawan perusahaan dapat berjalan lancar, diperlukan tenaga kerja atau karyawan yang memenuhi standar perusahaan atau organisasi. Sehubungan dengan hal tersebut, langkah krusial pertama yang harus dilakukan adalah melaksanakan prosedur perekrutan tenaga kerja milenial.
Menurut Herawati (2015) kemajuan zaman membuat industry kreatif juga semakin maju yang menyebabkan meningkatnya kompetisi, semakin berkembangnya zaman orang yang berusia tua semakin renta dan terus terjadi pertumbuhan dimana-mana maka semakin berganti pula generasi yang menyebabkan perusahaan harus memperbaharui karyawannya untuk mengelola perusahaan dengan generasi terbaru (Marasabessy, 2017). 
Menurut Cheung dan Wong (2011), kreativitas adalah kapasitas untuk memberikan pandangan baru dan menghasilkan ide baru dan signifikan. Kreativitas juga dapat dilihat sebagai pekerja yang menggunakan bakat, kemampuan, pengetahuan, perspektif, dan pengalaman unik mereka untuk menghasilkan ide-ide baru dan membuat keputusan, memecahkan masalah, dan menyelesaikan tugas secara efektif.
Sandra (2015) menjelaskan bahwa aspek untuk karyawan kreativitas adalah pendorong yaitu bakat kreatif karyawan jika ada dorongan dan dukungan dari lingkungannya kreativitas kerja karyawan sendiri tidak akan meningkat apabila tanpa ada peran dan usaha dari perusahaan dan organisasi itu sendiri maupun dari pihak karyawanya. Karyawan milenial merasa bahwa lingkungan kerja tempat ia bekerja mendukung, nyaman dan antar pekerja solid, tidak ada konflik dan kekerasan ataupun perilaku ketidaksopanan antar karyawan dengan begitu persepsi dari karyawan milenial akan menjadi lebih kreatif sehingga dapat meningkatkan kreativitas kerja karyawan dan memunculkan ide-ide baru untuk perusahaan maupun organisasi itu sendiri dan juga inovasi, penemuan-penemuan baru yang dihasilkan dari kreativitas kerja dan pola pikir karyawan kreativitas pendahulu untuk inovasi dan didefinisikan sebagai "produksi ide-ide baru dan berguna dalam domain apa pun" (Marasabessy, 2017).
Faktor dominan yang dapat mempengaruhi kreativitas seorang individu salah satunya adalah kecerdasan emosional terdapat lima dimensi yang termasuk dalam dimensi kecerdasan emosional, yaitu kesadaran diri, mampu mengatur diri atau megelola emosi, mampu memotivasi diri, mampu memahami perasaan orang lain atau empati, dan memiliki keterampilan sosial atau dapat menjaga hubungan social (Leony Ndoen, 2017)
Experienced workplace incivility dideskripsikan sebagai perilaku menyimpang berintensitas rendah dengan maksud yang masih ambigu untuk menyakiti target (Wenhao, 2018). Experienced workplace incivility merupakan suatu perilaku yang kasar melanggar etika dan moral kayawan atau ketidaksopanan degan orang lain (Wilson dan Holmvall, 2013), dengan adanya ketidasopanan terhadap karyawan etika dan moral tersebut yang menyebabkan korban merasa cemas dan tidak ingin berinteraksi terlalu banyak sehingga karyawan memiliki hubungan yang tidak baik antar karyawan serta dapat mempengaruhi rendahnya hubungan kreativitas.
METODE
[bookmark: _Hlk121143031]Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu experienced workplace incivility dari rekan  kerja dan atasan dengan kreativitas subjek dalam penelitian ini adalah karyawan millennial dengan total jumlah subjek sebanyak 120 subjek, tetapi yang dipakai dalam penelitian ini hanya 114 subjek, hal ini dikarenakan 6 subjek merupakan outlier. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini skala kreatifitas yang dibuat berdasarkan aspek dari Parnes (Namira, 2016)  yang menjelaskan bahwa kreativitas memiliki aspek-aspek seperti; Fluency (kelancaran), Flexibility (keluwesan), Originality (keaslian), Elaboration (keterperincian), dan Sensitivity (kepekaan), dan skala experienced workplace incivility berdasarkan skala dari aspek dari Cortina (2009) yang dikembangkan oleh Yuniasanti (2019) yaitu, melanggar norma aturan, intensitas rendah, dan mempunyai maksud yang ambigu.
Skala Kreativitas memiliki aitem sebanyak 13 aitem, sedangkan pada Skala experienced workplace incivility memiliki aitem sebanyak 7 aitem. Berdasarkan hasil uji coba daya beda aitem pada skala kreatifitas menunjukan bahwa dari 19 aitem, terdapat 6 aitem yang gugur di karenakan daya beda aitem di bawah 0,30. Aitem yang gugur adalah aitem 2, 4, 8, 9, 13, dan 16. Aitem yang gugur tidak akan di gunakan lagi dalam skala kreativitas sehingga tersisa 13 aitem yang memiliki daya beda baik. Setelah daya beda yang di bawah 0,30 di hapus, maka koefisien daya beda bergerak dari 0,316 sampai 0,835 dengan reliabilitas sebesar 0,915. Sedangkan untuk skala experienced workplace incivility tidak terdapat aitem yang gugur dikarenakan skala menggunakan skala yang dikembangkan oleh Yuniasanti (2019) namun telah dilakukan pengujian skala dengan menggunakan 7 buah aitem dan dinyatakan valid dengan validitas aitem sebesar 0,519 sampai dengan 0,864 dan reliabilitas sebesar 0,861.
[bookmark: _Hlk119363644]Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasi product moment dari Karl Pearson. Penggunaan analisis korelasi product moment tepat digunakan dalam menguji hubungan antara dua variabel yang sedang diteliti, yaitu pada penelitian ini akan menguji hubungan antara experienced workplace incivility dengan kreativitas. Selanjutnya penelitian ini akan menggunakan program SPSS (Statistical Product Service Solutions) versi 26 untuk menganalisis data. Merujuk pada penjelasan sebelumnya, hipotesis pada studi ini ialah adanya hubungan negatif antara experienced workplace incivility dan kreativitas pada karyawan milenial disuatu perusahaan maupun organisasi. Semakin tinggi tingkat experienced workplace incivility pada karyawan maka semakin rendah tingkat kreativitas pada karyawan. Begitupun sebaliknya,  semakin rendah tingkat experienced workplace incivility pada karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kreativitas pada karyawan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk119363922]Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi antara experienced workplace incivility dan kreativitas memiliki nilai koefisien korelasi () = -0,229 dan p = 0,007 (p < 0,050) yang artinya adalah ada korelasi negative antara experienced workplace incivility dan kreativitas. Yang mana hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan yaitu semakin tinggi tingkat experienced workplace incivility pada karyawan maka semakin rendah tingkat kreativitas pada karyawan. Begitupun sebaliknya,  semakin rendah tingkat experienced workplace incivility pada karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kreativitas pada karyawan.
Berdasarkan hasil analisis data responden menunjukan bahwa kreativitas karyawan milenial cenderung tinggi, sedangkan data di lapangan saat wawancara awal cenderung rendah. Hal ini disebabkan karena, penyebaran analisis data responden relatif dengan rentang usia 35 sampai 40, sedangkan data di lapangan saat wawancara relatif dengan usia 25 sampai 27 dan tempat penyebaran data analisis dengan data di lapangan berbeda, kemudian hasil analisis data kebanyakan PNS sedangkan data di lapangan saat wawancara awal adalah karyawan swasta. Data responden sebanyak 73% adalah perempuan dan 27% adalah laki laki  sedangkan data di lapangan saat wawancara awal sebanyak 80 % adalah laki laki dan  20% adalah perempuan.
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, dengan diperoleh koefisien determinasi determinasi  yang diperoleh sebesar 0,052 yang dapat diartikan bahwa variabel experienced workplace incivility menunjukkan kontribusi  sebesar 5,2% terhadap variabel kreativitas, dan sisanya 94,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan hasil kategorisasi kreativitas sebanyak 70 subjek (61 %) memiliki tingkat kreativitas yang tinggi, sebanyak 44 subjek (39 %) memiliki tingkat kreativitas yang sedang, dan pada kategori rendah tidak ada subjek yang memiliki tingkat kreativitas rendah. Pada variabel experienced workplace incivility,  tidak ada subjek yang memiliki tingkat experienced workplace incivility yang tinggi, sebanyak 72 subjek (63 %) memiliki tingkat experienced workplace incivility yang sedang, dan sebanyak 42 subjek (37 %) memiliki tingkat experienced workplace incivility yang rendah. Berdasarkan hasil kategorisasi dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan millennial memiliki tingkat kreativitas pada kategori tinggi, sedangkan experienced workplace incivility yang dialami karyawan millennial mayoritas berada pada kategori sedang.
KESIMPULAN
[bookmark: _Hlk121145296]Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang negatif antara experienced workplace incivility dengan kreativitas pada karyawan millennial. Hal ini dapat dilihat dari koefisien korelasi () = -0,229 dan p = 0,007 (p < 0,050) yang menunjukkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan negatif antara experienced workplace incivility dan kreativitas pada karyawan milenial. Semakin tinggi tingkat experienced workplace incivility pada karyawan maka semakin rendah tingkat kreativitas pada karyawan. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat experienced workplace incivility pada karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kreativitas pada karyawan. Experienced workplace incivility menyumbangkan kontribusi  sebesar 5,2% terhadap variabel kreativitas, dan sisanya sebesar 94,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil kategorisasi dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan millennial memiliki tingkat kreativitas pada kategori tinggi, sedangkan experienced workplace incivility yang dialami karyawan millennial mayoritas berada pada kategori sedang.
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